BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

1. Subjek RAQ memenuhi karakter berpikir Common sense, dan memenuhi
indikator sebagai berikut: menyelesaikan soal secara langsung,
menggunakan langkah — langkah, dan didasarkan pada pengetahuan dan
pengalaman yang dimiliki pada penyelesaian soal cerita metamatika, materi
trigonometri pada kelas X SMK Kencana Sakti Kupang.

2. Subjek MYT memenuhi karakter berpikir power of synthesis, dan
memenuhi indikator sebagai berikut: dapat menyelesaikan soal secara
langsung, segera atau tiba — tiba, menggunakan algoritma yang dimiliki
pada penyelesaian soal cerita metamatika, materi trigonometri pada kelas X
SMK Kencana Sakti Kupang.

3. Subjek RET memenuhi karakter berpikir Catalitic inference, dan
memenuhi indikator sebagai berikut: menyelesaikan soal secara langsung,
menggunakan jalan pintas, jawaban singkat dan tidak rinci dan tidak
mampu memberikan alasan yang logis dalam menjawab soal pada
penyelesaian soal cerita metamatika, materi trigonometri pada kelas X

SMK Kencana Sakti Kupang.
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B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan diatas, ada beberapa hal yang dapat penulis

sarankan yakni:

1. Melibatkan siswa menggunakan cara berpikir intuitif dengan memberikan
kebebasan kepada siswa dalam menyelesaikan soal. Dengan memberikan
kebebasan berpikir, maka siswa akan melibatkan intuisinya dan membuat
keputusan berdasarkan ide yang muncul dalam pikirannya dalam
menyelesaikan soal.

2. Guru seharusnya lebih mengenal karakter berpikir peserta didiknya dengan
baik. Agar setiap materi yang diberikan dapat dicerna oleh peserta didik
dan mampu menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru.

3. Hasil penelitian ini perlu digali lebih dalam lagi. Oleh karena itu

disarankan pada peneliti lanjutan untuk mempertajam fokus penelitian.
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